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Abstract: The effect of Problem Based Learning toward writting 

communication skill and students’ achievement. This study was aimed to 

determine the effect of Problem Based Learning in improving writing 

communication skill and students’learning achievement. The design was pretest 

posttest non-equivalent. The samples were students in class VIIA and VIIC selected 

by purposive sampling. Quantitative data were obtained average score of the 

pretest, posttest and N-gain were analyzed by using t-test and U-test. Qualitative 

data was average score of written communication skill and analyzed 

descriptively. The result showed that writting communication skill in the 

experiment class had “good” criteria (78,40). The improvement of students’ 

achievement shown by the experiment class mean of N-gain (86,60) was higher 

than control class (55,10). Therefore, it can be concluded that Problem Based 

Learning improved writting communication skill and students’ achievement 

significantly. 

 

Keywords : Problem Based Learning, students’ achievement, writing 

communication  skill 

 

Abstrak: Pengaruh Problem Based Learning terhadap keterampilan 

berkomunikasi tertulis dan hasil belajar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh Problem Based Learning dalam meningkatkan keterampilan 

berkomunikasi tertulis dan hasil belajar siswa. Desain penelitian adalah pretest-

posttest kelompok tak ekuivalen. Sampel penelitian ini adalah siswa SMP 

Nusantara Bandar Lampung kelas VIIA dan VIIC yang dipilih secara purposive  

sampling.  Data kuantitatif diperoleh dari rata-rata nilai pretest, posttest dan N-

gain yang dianalisis menggunakan uji-t dan uji U. Data kualitatif berupa rata-rata 

nilai keterampilan berkomunikasi tertulis siswa diperoleh dari analisis data secara 

deskriptif. Hasil  penelitian  menunjukkan bahwa keterampilan berkomunikasi 

tertulis kelas eksperimen berkriteria “baik” (78,40). Peningkatan hasil belajar 

siswa terlihat pada rata-rata N-gain kelas ekperimen lebih tinggi sebesar 86,60 

dibandingkan kelas kontrol sebesar 55,10. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa Problem Based Learning meningkatkan keterampilan berkomunikasi 

tertulis dan hasil belajar siswa secara signifikan. 

 

Kata kunci : hasil belajar, keterampilan berkomunikasi tertulis,  Problem Based 

Learning



 

PENDAHULUAN 

Proses belajar mengajar 

merupakan proses kegiatan interaksi 

antara dua unsur manusiawi, yaitu 

siswa sebagai pihak yang belajar dan 

guru sebagai pihak yang mengajar. 

Proses itu sendiri merupakan mata 

rantai yang menghubungkan antara 

guru dan siswa sehingga terbina 

komunikasi yang memiliki tujuan 

yaitu tujuan pembelajaran (Istanto, 

2012: 1). 

Komunikasi sangat penting bagi 

keberlangsungan hidup, hubungan, 

pekerjaan dan kesuksesan seseorang. 

Tanpa komunikasi kehidupan akan 

mati. Juga karena pentingnya 

komunikasi maka hampir 99 % 

manusia menghabiskan aktivitasnya 

dengan komunikasi. Dalam proses 

belajar-mengajar, komunikasi bukan 

sekedar penting atau tidak, tetapi 

komunikasi yang bagaimana (how to)  

memberikan pengaruh baik, bukan 

hanya pada efektivitas pengajaran, 

kemampuan anak didik untuk 

mengerti tetapi komunikasi yang 

akan berdampak baik pada sikap, 

perilaku, mental dan cara berpikir 

dimasa depan anak-anak peserta 

didik (Ramly, 2014: 2).  

Pemahaman dari arti komuni-

kasi masih kurang dimiliki oleh 

siswa dan guru. Guru misalnya masih 

berpikir sempit, hanya mengartikan 

komunikasi adalah interaksi dua arah 

dari si pembicara dan si pendengar 

(siswa) yang bersifat lisan (Suratno, 

2011: 2).Komunikasi bisa berupa 

tulisan, gerak, serta perilaku, dan 

semuanya itu memiliki makna yang 

ada korelasinya dengan konsep yang 

sedang digarap sehingga diharapkan 

ada pemahaman baru yang akan 

lebih bijaksana dalam menyikapi 

aksi-aksi yang terjadi di kelas 

(Suratno, 2011: 2).  

Jika ditinjau dari sifatnya, 

komunikasi dibagi menjadi dua yaitu 

komunikasi lisan dan komunikasi 

tertulis (Purnamawati, 2010: 3). 

Dalam komunikasi tertulis, penulis 

terikat dengan konsep atau aturan 

ejaan tertentu untuk memenuhi syarat 

sebagai komunikasi tertulis yang 

baik. Penulis harus memperhatikan 

struktur kalimat yang njelimet agar 

bisa dipahami oleh pembaca (Niam, 

2008: 4). Menulis memiliki banyak 

manfaat yang dapat dipetik dalam 

kehidupan ini, diantaranya mening-

katkan kecerdasan, mengembangkan 

daya inisiatif dan kreativitas, 

mendorong kemauan dan kemam-

puan mengumpulkan informasi 

(Dalman, 2014: 6). 

Namun pada kenyataannya, 

keterampilan komunikasi tertulis di 

dunia pendidikan masih sangat 

rendah. Hal ini dibuktikan dengan 

sedikitnya karya ilmiah Indonesia 

yang diterima di ranah Internasional. 

CIA Word Factbook 2004 mencatat 

bahwa jumlah karya ilmiah Indonesia 

hanya sekitar sepertujuh dari jumlah 

karya ilmiah Malaysia (Priangan, 

2014: 1).  

Hasil observasi dan wawancara 

yang dilakukan di SMP Nusantara 

Bandar Lampung menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran IPA  

yang dilaksanakan di sekolah 

tersebut belum mengembangkan 

keterampilan berkomunikasi tertulis 

siswa secara optimal. Hal tersebut 

dapat dilihat dari laporan, tugas, 

maupun jawaban siswa dalam 

menuliskan jawaban, ide dan 

gagasan yang masih rendah, tulisan 

siswa belum memenuhi kriteria 

menulis yang baik, hal ini juga 

berpengaruh pada hasil belajar siswa 

yang juga rendah. Hasil belajar siswa 

dalam mata pelajaran IPA pada tiap 

tahunnya rendah, sekitar 40% siswa 



 

memperoleh hasil belajar kognitif 

pada materi pokok peran manusia 

dalam pengelolaan lingkungan, 

dengan rata-rata 54,5. Nilai rata-rata 

tersebut belum memenuhi Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan sekolah yaitu 64. Hasil 

ulangan tersebut masih rendah jika 

dibandingkan dengan kriteria 

ketuntasan belajar yaitu 100% siswa 

memperoleh nilai ≥64.  

Selain itu diketahui bahwa 

proses pembelajaran yang dilakukan 

umumnya hanya menggunakan 

metode diskusi kelompok. Pem-

belajaran dengan metode diskusi 

kelompok yang dilakukan di sekolah 

tidak meningkatkan keterampilan 

berkomunikasi tertulis siswa dan 

hasil belajar siswa karena guru hanya 

memberikan soal untuk didiskusikan 

dan persoalan yang didiskusikan 

tidak bercirikan masalah dan 

jawaban dari persoalan tersebut telah 

tersedia dalam buku teks yang 

dimiliki siswa. Sehingga siswa 

kurang menguasai materi yang 

diberikan guru. Oleh sebab itu, 

penelitian ini dilakukan dengan 

menerapkan model Problem Based 

Learning (PBL) untuk meningkatkan 

keterampilan berkomunikasi tertulis 

dan hasil belajar siswa. 

 

METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Maret 2015 di SMP Nusantara 

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 

2014/2015. Sampel dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas VIIA sebagai 

kelas kontrol dan siswa kelas VIIC 

sebagai kelas eksperimen yang 

dipilih dengan teknik purposive 

sampling. Desain penelitian adalah 

pretest-posttest non ekuivalen 

(Sukardi, 2008: 64). 

Jenis dan teknik pengambilan 

data pada penelitian ini berupa data 

kualitatif yang diperoleh dari lembar 

keterampilan berkomunikasi tertulis 

siswa yang dianalisis secara 

deskriptif, dan data kuantitatif berupa 

hasil belajar siswa yang diperoleh 

dari nilai selisih antara nilai pretest 

dengan posttest dalam bentuk N-gain 

dan dianalisis secara statistik dengan 

uji t dan Mann whitney-U. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian ini menun-

jukkan bahwa keterampilan berko-

munikasi tertulis dan hasil belajar 

siswa kelas ekperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol . 

 

Tabel 1. Nilai keterampilan berkomunikasi tertulis siswa 
 

Aspek 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

𝑋  ± Sd Kriteria 𝑋  ± Sd Kriteria 

A 66,20  ± 0,65 Cukup 83,09  ± 0,47 Baik 

B 64,70  ± 0,56 Kurang 83,09  ± 0,47 Baik 

C 87,20  ± 0,60 Sangat Baik 86,03  ± 0,61 Sangat Baik 

D 75,00  ± 0,65 Baik 76,47  ± 0,65 Baik 

E 78,40  ± 0,49 Baik 84,31  ± 0,51 Baik 

𝑋  ± Sd 66,00  ± 0,06 Cukup 78,40  ± 0,10 Baik 

Keterangan: A = Tanggapan/ komentar bersesuaian dengan permasalahan; B = Tanggapan/ 

komentar dinyatakan secara kritis dan logis; C = Solusi yang tepat; D = Kesimpulan yang logis; E 

= Pengejaan, tata bahasa, dan kerapihan tulisan.  



 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui 

bahwa rata-rata keterampilan 

berkomunikasi tertulis siswa, pada 

kelas kontrol berkriteria “Cukup” 

sedangkan pada kelas eksperimen 

berkriteria “Baik”. Untuk aspek D 

(kesimpulan yang logis) pada kelas 

kontrol sedikit lebih tinggi 

dibandingan dengan kelas eks-

perimen. Meningkatnya keterampilan 

berkomunikasi tertulis siswa secara 

tidak langsung berpengaruh terhadap 

peningkatan hasil belajar (Gambar 

1). 

 
Gambar 1. Grafik rata-rata nilai pretest, 

posttest, dan N-gain siswa 

kelas eksperimen dan kontrol  

 

Hasil uji U diketahui bahwa 

rata-rata N-Gain siswa pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dibanding 

kelas kontrol. Peningkatan hasil 

belajar siswa juga dianalisis dari 

rata-rata N-gain setiap indikator hasil 

belajar (Gambar 2) 

 
Gambar 2. Grafik hasil analisis rata-rata N- 

                  gain setiap indikator hasil           

                  belajar.  

Hasil uji U menghasilkan bahwa  

rata-rata N-gain indikator C2  dan C4 

kelas eksperimen berbeda tidak 

signifikan dengan kelas kontrol. Pada 

data rata-rata N-gain indikator C3 

kelas eksperimen berbeda secara 

signifikan dengan kelas kontrol.  

Berdasarkan  hasil penelitian 

dan analisis data dapat diketahui  

bahwa  penggunaan model PBL 

berpengaruh terhadap keterampilan 

berkomunikasi tertulis (Tabel 1). 

Hasil analisis data  keterampilan 

berkomunikasi tertulis siswa memilik 

kriteria “baik” pada kelas 

eksperimen. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Prima 

dan Kaniawati (2014: 4)  menun-

jukkan keberhasilan menggunakan 

model PBL terhadap peningkatan 

keterampilan berkomu-nikasi tertulis, 

kelas eksperimen mengalami 

peningkatan dengan kategori lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol. 

Meningkatnya keterampilan ber-

komunikasi tertulis siswa terjadi 

karena model pembelajaran PBL 

yang digunakan memberikan banyak 

kesempatan kepada siswa untuk 

melatih keterampilan berkomuni-

kasinya melalui diskusi dalam 

kelompok dan penugasan yang 

berbasis masalah nyata (authentic) 

(Tabel 1). Siswa  dilatih untuk 

menganalisis soal yang kemudian 

menuliskan permasalahan dan peme-

cahannya dalam lembar kerja 

diskusi, kemudian siswa perlahan-

lahan dapat dengan mudah 

menyajikan hasil pemecahan masa-

lahnya secara sistematis. 

Merujuk pada Tabel 1, untuk 

indikator A yaitu keterampilan siswa 

menuliskan tanggapan/komentar  

memiliki kriteria “baik”. Dalam 

penelitian ini siswa menuliskan 

tanggapan/komentar sudah sesuai 

0

20

40

60

80

100

Kontrol

Eksperimen

0

5

10

15

20

25

30

35

40

C2 C3 C4

Kontrol

Eksperimen

3
6
,5

0
 

3
9
,1

0
 

7
2
,4

0
 

9
1
,8

0
 

5
5
,1

0
 

8
6
,,6

0
 

 

BTS  BS  BS 

9
,6

0
 

1
1

,5
0
 

1
9

,5
0
 

3
3

,8
0
 

9
,5

0
 

1
2

,5
0
 

BTS BS BTS 



 

dengan tema permasalahan pada 

wacana paper masing-masing 

(Gambar 3). Hal ini diperkuat oleh 

Tarigan (2008: 7) bahwa tulisan yang 

baik memiliki kesatuan dan 

organisasi yaitu kesesuaian isi yang 

saling berhubungan. Selain itu,  

tanggapan/komentar yang dituliskan 

siswa diayatakan sangat kritis dan 

logis (Gambar 3). Sesuai dengan data 

hasil penelitian bahwa kemampuan 

siswa menuliskan tanggapan/ 

komentar secara kritis dan logis 

berkriteria “baik” pada Tabel 1, hal 

ini menunjukkan bahwa pemahaman 

siswa terhadap suatu permasalahan 

semakin meningkat. Hal ini 

diperkuat oleh Abidin (2014: 185) 

bahwa dengan menulis dapat 

menghasilkan gagasan yang kritis 

dan kreatif atas pengatahuan yang 

sudah dimiliki. Keberhasilan tersebut 

dapat dilihat berdasarkan contoh 

tulisan siswa dalam paper: 

 
Soal: Bacalah wacana, kemudian berikan 

tanggapan/komentar, solusi, dan kesimpulan 

mengenai peran manusia dalam mengatasi 

pencemaran tanah! 

 Gambar 3. Tulisan siswa kelas eksperimen 

                 dalam menuliskan tanggapan/ 

                 komentar 

 

Selain siswa memberikan 

tanggapan/komentar secara kritis dan 

logis, siswa juga memberikan solusi 

yang tepat  agar permasalahan di 

dalam paper tersebut dapat teratasi 

(Gambar 4). Berdasarkan data hasil 

penelitian siswa dapat menuliskan 

solusi sangat tepat untuk masing-

masing permasalahan dengan kriteria  

“sangat baik” (Tabel 1).  Hal ini 

dikarenakan siswa sudah mampu 

dalam memberikan solusi pada 

permasalahan yang ada di wacana 

masing-masing, dengan kata lain 

pemahaman siswa terhadap materi 

sudah semakin meningkat. Ke-

berhasilan tersebut dapat dilihat 

berdasarkan contoh tulisan siswa 

dalam paper yang memberikan solusi 

secara tepat. 

 
Soal: Bacalah wacana, kemudian berikan 

tanggapan/komentar, solusi, dan kesimpulan 

mengenai peran manusia dalam mengatasi 

pencemaran tanah! 

 
Gambar 4. Tulisan siswa kelas eksperimen 

dalam menuliskan solusi yang     

tepat 

 

Setelah menuliskan solusi, siswa 

mulai membuat kesimpulan dari 

tulisan yang mereka buat. 

Berdasarkan  data hasil penelitian, 

pada kelas eksperimen siswa 

memiliki kriteria “baik” dalam 

menuliskan kesimpulan dan pada 

kelas kontrol siswa juga memiliki 

kriteria “baik” dalam menuliskan 

kesimpulan (Tabel 1). Kesimpulan 

yang dituliksan oleh siswa memiliki 

hubungan yang saling keterkaitan 

antara permasalahan, komentar, dan 

solusi (Gambar 5). Hal ini diperkuat 

oleh (Dalman, 2014: 5-6) bahwa 

menulis merupakan sebuah proses 

mengait-ngaitkan antara kata, 

kalimat, paragraph maupun antara 

bab secara logis agar dapat dipahami. 

Proses ini mendorong seorang 

penulis harus berpikir secara 

sistematis dan logis sekaligus kreatif.  

Menurut Nurjamal dan Sumirat 

(2011: 12) bahwa tulisan dapat 



 

dikatakan sistematis apabila terdapat 

relevansi yang baik antara bagian 

awal/pendahuluan dengan bagian isi 

dan bagian akhir/penutup tulisan, 

begitupun sebaliknya. Keberhasilan 

tersebut dapat dilihat berdasarkan 

contoh tulisan siswa di paper dalam 

memberikan kesimpulan yang me-

miliki hubungan saling keterkaitan 

antara permasalahan, komentar, dan 

solusi. 

 
Soal: Bacalah wacana, kemudian berikan 

tanggapan/komentar, solusi, dan kesimpulan 

mengenai peran manusia dalam mengatasi 

pencemaran tanah! 

 
 Gambar 5. Tulisan siswa kelas eksperimen  

dalam menuliskan solusi yang 

tepat 

 

Dalam menuliskan ide atau 

gagasan didalam paper tersebut, 

siswa juga memperhatikan pe-

ngejaan, tata bahasa, dan kerapihan 

tulisan mereka. Sesuai dengan data 

penelitian bahwa pengejaan, tata 

bahasa, dan kerapihan tulisan siswa 

memiliki kriteria “baik” pada kelas 

eksperimen dan pada kelas kontrol 

dengan kritreria “baik”  (Tabel 1). 

Sebagian besar siswa telah membuat 

tulisan yang sangat jelas sehingga 

pembaca dapat dengan mudah 

mengerti makna yang dituliskan oleh 

siswa tanpa membaca berulang-

ulang, selain itu pemakaian bahasa 

sudah  menggunakan bahasa yang 

baik dan benar (Gambar 6). 

 
Soal: Bacalah wacana, kemudian berikan 

tanggapan/komentar, solusi, dan kesimpulan 

mengenai peran manusia dalam mengatasi 

pencemaran tanah! 

 
Gambar 6.  Pengejaan, tata bahasa, dan                

                   kerapihan tulisan siswa dalam   

                   paper (kelas eskperimen) 

 

Setiap indikator keterampilan 

berkomunikasi tertulis siswa pada 

kelas eksperimen rata-rata berkriteria 

“baik” yang menunjukkan bahwa 

pada kelas eksperimen rata-rata 

siswa memiliki keterampilan komu-

nikasi yang baik. Berdasarkan data 

hasil penelitian (Tabel 1) diketahui 

bahwa rata-rata keterampilan 

berkomunikasi tertulis siswa pada 

kelas eksperimen dengan mengguna-

kan model pembelajaran PBL lebih 

baik dibandingkan dengan kelas 

kontrol yang menggunakan metode 

diskusi.  

Keterampilan berkomunikasi 

tertulis dapat membawa pengaruh 

positif  bagi siswa. Jika keterampilan 

berkomunikasi tertulis siswa terlatih 

dengan baik maka informasi-

informasi yang disampaikan dapat 

diterima baik oleh pembaca yang 

lain, sehingga informasi yang 

disampaikan secara baik tersebut 

membuat siswa akan lebih paham 

dan mudah memahami tentang suatu 

materi pembelajaran yang sedang 

dipelajari. Serta keterampilan 

berkomunikasi tertulis yang baik ini 

dapat memberikan pengaruh positif 

ke hasil belajar siswa. Hal ini 

didukung oleh hasil penelitian oleh 

Jhonson (dalam Rusman, 2014: 219)  



 

tentang pengaruh positif dari 

pembelajaran PBL. Salah satu 

pengaruh positif tersebut adalah 

meningkatkan hasil belajar. 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis data dengan menggunakan 

uji U pada Gambar 1 diketahui 

bahwa penggunaan model pembela-

jaran PBL dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa secara signifikan. Hasil 

tersebut sejalan dengan hasil 

penelitian Rica (2012: 52) yang 

menunjukkan bahwa hasil belajar 

siswa pada pembelajaran IPA 

melalui model PBL mengalami 

peningkatan.  

Peningkatan hasil belajar siswa 

yang signifikan (Gambar 1) terjadi 

karena model PBL memiliki sintaks 

yang memfasilitasi siswa untuk aktif 

dalam mengontruksi pengetahuannya 

melalui suatu masalah yang 

disajikan. Belajar dengan masalah 

melalui model PBL memfasilitasi 

siwa untuk aktif dalam mengemuka-

kan ide/pendapat, bekerjasama dalam 

kelompok, mencari informasi, 

mengajukan pertanyaan/pendapat, 

menjawab pertanyaan, dan 

mengkomunikasikan hasil diskusi. 

Hal ini seperti yang dikemukakan 

oleh Hamalik (2004: 12) bahwa 

adanya peningkatan aktivitas belajar 

maka akan meningkatkan hasil 

belajar.  

Peningkatan hasil belajar siswa 

juga didukung oleh hasil uji N-gain 

terhadap indikator hasil belajar 

(kognitif) yaitu indikator C2, C3, dan 

C4 kelas eksperimen lebih tinggi dari 

pada kelas kontrol (Gambar 2). Hasil 

uji U, untuk indikator kognitif C2 

dan C4  rata-rata N-gain pada kedua 

kelas berbeda tidak signifikan, 

sedangkan untuk indikator kognitif 

C3 rata-rata N-gain nya berbeda 

signifikan (Gambar 2).  

Pada indikator C2 rata-rata N-

gain pada kelas eksperimen yaitu 

sebesar 11,50. Indikator C2 adalah 

kemampuan siswa memahami per-

masalahan atau materi pembelajaran. 

Dibandingkan dengan kelas kontrol, 

rata-rata N-gain  indikator C2 kelas 

eksperimen lebih tinggi namun 

berbeda tidak signifikan (BTS).  Hal 

ini karena sebelum diberi perlakuan, 

kemampuan pemahaman (C2) pada 

kedua kelas memang terbilang tidak 

jauh berbeda, sehingga tidak ada 

peningkatan yang begitu berarti. Hal 

ini senada dengan pendapat Johnson 

dan Johnson (dalam Trianto, 2010: 

57) adalah     memaksimalkan     be-

lajar siswa  untuk  peningkatan      

prestasi akademik dan pemahaman 

baik secara individu maupun secara 

kelompok. Peningkatan indikator C2 

ini didukung karena siswa dilatih 

mengerjakan pertanyaan pada LKS 

yang mengacu pada pemahaman 

siswa. Berikut disajikan Contoh 

jawaban siswa pada LKS untuk 

indikator C2 yaitu: 

 
Gambar 7. Jawaban siswa pada soal  

indikator C2 (LKS pertemuan 1 

Kelas Eksperimen) 
  

Pada C3 rata-rata N-gain pada 

kelas eksperimen yaitu sebesar 33,8. 

Pada  indikator C3 terlihat pada 

Gambar 2 perbedaan yang signifikan 

(BS) antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, artinya penggunaan 

model PBL  memberikan pengaruh 

yang signifikan. Dengan mengguna-

kan model PBL pada kelas 

eksperimen siswa dapat dengan 



 

mudah menjawab soal yang 

berbasiskan masalah nyata (autentik), 

sehingga siswa mampu mengaplika-

sikan pengetahuannya dengan baik. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Hosnan (2014: 298) bahwa PBL 

adalah pembelajaran yang meng-

gunakan masalah nyata (autentik) 

dan bersifat terbuka untuk peserta 

didik. 

Berikut disajikan Contoh 

jawaban siswa pada LKS untuk 

indikator C3 yaitu: 

 
Gambar 8. Jawaban siswa pada soal 

       Indicator C3 (LKS pertemuan 2 

       Kelas Eksperimen) 

 

Pada indikator C4 rata-rata N-

gain yaitu sebesar 12,5. Indikator C4 

adalah kemampuan siswa meng-

analisis permasalahan atau materi 

pembelajaran. Dibandingkan dengan 

kelas kontrol, rata-rata N-gain  

indikator C4 kelas eksperimen lebih 

tinggi namun berbeda tidak 

signifikan (BTS). Meningkatnya 

kemampuan siswa dalam meng-

analisis tersebut menunjukkan bahwa 

siswa telah mampu menguasai materi 

pelajaran yang disampaikan. 

Peningkatan pada indikator kognitif 

C4 dengan nilai N-Gain memiliki 

rata-rata  sedang,  hal ini dikarenakan 

siswa telah dilatih untuk menye-

lesaikan masalah dengan tingkatan 

yang lebih tinggi yakni tingkat C4. 

Hal ini diduga soal sulit dipahami 

oleh siswa. Sehingga siswa kurang 

mengerti ketika mengerjakan soal 

dengan indikator C4. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Trianto (2007: 73) 

yang menyatakan bahwa LKS 

merupakan bahan untuk latihan 

pengembangan aspek kognitif. 

Meningkatnya C4 karena selama 

proses pembelajaran siswa dilatih 

untuk menganalisis melalui LKS 

berikut: 

 
Gambar 9. Jawaban siswa pada soal  

    indikator C4 (LKS pertemuan 1  

    Kelas Eksperimen) 

 

Berdasarkan dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan, dapat 

dinyatakan bahwa model 

pembelajaran PBL yang disajikan 

kepada siswa SMP  Nusantara 

Bandar Lampung yang berisikan 

materi peran manusia dalam 

pengelolaan lingkungan mampu 

menarik minat siswa untuk menjadi 

sumber belajar, hal ini disebabkan 

karena model pembelajaran PBL 

memfokuskan permasalahan ter-

hadap siswa sehingga siswa dapat 

lebih mudah dalam mempelajari 

materi peran manusia dalam 

pengelolaan lingkungan. 

Dari uraian di atas, diketahui 

bahwa rata-rata nilai pretest, posttest, 

dan N-gain pada materi pokok peran 

manusia dalam pengelolaan ling-

kungan dapat meningkat hasil belajar 

siswa secara signifikan dan 

meningkatkan keterampilan ber-

komunikasi tertulis yang kriteria 

“baik” dengan penggunaan model 

pembelajaran PBL. Senada dengan 

pendapat Sukmadinata (2007: 179) 

bahwa hasil belajar bukan hanya 

berupa penguasaan pengetahuan, 



 

tetapi juga kecakapan dan kete-

rampilan dalam melihat, mengana-

lisis dan memecahkan masalah, 

membuat rencana, dan pembagian 

kerja, dengan demikian aktivitas dan 

produk yang dihasilkan dari aktivitas 

ini mendapatkan penilaian. 

  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil analisis data 

dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran PBL ber-

pengaruh dalam meningkatkan kete-

rampilan berkomunikasi tertulis 

dengan kriteria ”baik” dan 

meningkatkan hasil belajar siswa 

secara signifikan.  

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, maka peneliti 

menyarankan, sebaiknya siswa 

memiliki buku penunjang untuk 

meningkatkan efektivitas pembela-

jaran. Bagi guru, dapat menerapkan 

model pembelajaran PBL untuk 

menjadikan kegiatan pembelajaran 

menjadi efektif. Bagi sekolah, 

dengan menerapkan model 

pembelajaran PBL dapat me-

ningkatkan kualitas pembelajaran 

biologi di sekolah. Bagi  peneliti 

selanjutnya untuk meneliti kete-

rampilan berkomunikasi tertulis 

siswa dengan aspek-aspek yang lebih 

kompleks, sehingga dapat diketahui 

peningkatan kemampuan berkomuni-

kasi tertulis siswa dengan lebih 

akurat. 
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